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ABSTRAK

ERA ASPIRA, 2022. Pengaruh Penerapan E-Registration, E-Filing, dan E-
Billing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada Kantor
Pelayanan Pajak KPP Pratama Bulukumba. Skripsi, Program Studi
Akuntansi Muhammadiyah Makassar, Dibimbing Oleh Pembimbing |
Muh.Amir Dan Pembimbing Il Sitti Zulaeha.

Penelitian ini bertujuan untuk

. . engetahui pengaruh penerapan sistem E-
Registration, E-Fﬂfng, dan E-Billig

secara parsial berpengaruh terhadap

Kepatuhan waijib pajak sebagdl vz erikat (Y), E-Registration (X1), E-Filing
(X2), E-Billing (X3) seba Fopuiasi penelitian ini adalah wajib
pajak orang pribadi 2banyak 73.121 di KPP
Pratama Bulukum ajak orang pribadi yang
rnanerapkan £




ABSTRACT

ERA ASPIRA, 2022. Effect of E-Registration, E-Filing, dan E-Billing
implementation on individual taxpayer Compliance at KPP Pratama
Bulukumba Tax Service Office. Thesis, Accounting Study Program
Muhammadiyah Makassar, Supervised By Supervisors | Muh. Amir And
Supervisors |l Sitti Zulaeha.

This study aims fo determine the effect of the appalication of the E-
Registration, E-Filing, and E-Billing tems partially on taxpayer compliance at
KPP Pratama Bufufmmba Tha /8 ! i
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pajak adalah salah satu faktor penting dalam perjalanan suatu

Negara. Hampir semua Negara yang ada di Indonesia ini menerapkan suatu

ggenaan pajak. Tak terkecuali di

a_berkembang yang sedang

||| sebesarf¥% per tah 2Ne pﬁ-ﬂkmﬂﬂiﬂgkﬂt
dari Rp. 1.654,7 triliun pada tahun 2017 menjadi Rp. 1.742,7 triliun sampai

pada tahun 2021. Pajak,sangat berpengaruh terhadap penerimaan Negara,

berbagai jenis pajak di bebankan Negara kita kepada waijib pajak diantaranya
berupa Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak Penghasilan (PPh), biaya
materi dan sebagainnya.




Pemerintah mencoba untuk mengoptimalkan pendapatan dari sektor
pajak dengan melakukan perubahan-perubahan dari semua aspek menuju
kearah yang lebih baik, jadi dari masa kemasa reformasi perpajakan selalu
dilakukan. Reformasi kebijakan tersebut yang membuat official assessment
system menjadi seff assessmen! system yaitu wajib pajak diberikan

untuk menghitung menyeter dan

p, dan data yang dimiliki sendiri oleh

ing dan E-Billing

elalui Moderated
Regression Analysis yang memberikan nilai koefisien E-Filing sebesar 0,24
dan E-Billing sebesar 0,017 yang dapat diartikan bahwa pemahaman internet

dapat memoderasi pengaruh penerapan sistem E-Filing dan E-8illing

terhadap kepatuhan wajib pajak. Sejalandengan Ramdani (2019)




E-Registration, E-Filing dan E-Billing memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak baik secara parsial maupun simultan. Sejalan dengan
Aditya Amalda Putra (2020) penerapan sistem online pajak (E-Registration,
E-Filing dan E-Billing) memberikan kontribusi pengaruh sebesar 289%
sementara sisanya 71,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian.

Sejalan denganSafitri & Nur Diapa (2021) adanya pengaruh variabel E-

Registration, E-Filing dan E g keduanya berpengaruh signifikan

3, Kepatuhan Wajib Pajak di

..... N

‘

memunculkan E-
Filing dan E-Billing adalah sebuah system pelaporan pajak yang dilakukan
secara online dengan menggunakan media internet. Sistem ini di rancang

oleh Direktorat Jenderal Pajak melalui media elektronik dengan

memanfaatkan kode biling sebagai kode transaksi. Direktorat Jendral




Pajak(2017) mengemukakan bahwa manfaat dari adanya E-Billing yaitu
system pembayaran lebih mudah, lebih cepat dan lebih akurat.

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya
perbedaan, sehingga dapat dikatakan variabel E-Registration, E-Filing, dan
E-Billing masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten, untuk itu diperiukan

: dengan judul “Pengaruh
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem E-Registration secara
parsial berpengaruh terhadap Kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP
Pratama Bulukumba.

2. Untuk mengets S| E-Filing secara parsial

ag pribadi di KPP

memberikan kontribusi untuk
pengembangan terhadap literatur dan penelitian perpajakan serta
dapat dijadikan sebagai referensi dan sebagai sumbangan konseptual

bagi penelitian sejenis maupun akademik lainnya.




2. Manfaat Praktis
a. Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan petugas pajak, penelitian ini
dapat membantu untuk mensosialisasikan kepada masyarakat
mengenai sistem E-Registration, E-Filing dan E-Billing. Meningkatkan

kualitas pelayanan kepada Wajib Pajak, Menjadi bahan informasi




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1.

Teori Atribusi

) yang diterapkan

dalam menjalankan kehidupannya. Dalam kasus ini seorang wajib
pajak harus dituntut untuk mengetahui dan sadar akan kewajibannya
dalam membayar pajak, kesadaran disini arlinya perilaku yang
didorong oleh hali nurani untuk melakukan suatu tindakan (pajak).

Dilihat dari faktor ekstemmal kepatuhan seseorang membayar pajak




harus ada campur tangan dari pemerintah baik secara langsung
maupun secara tidak langsung, bahkan pemerintah bisa bersifat
memaksa sesuai dengan ketentuan yang berlaku bagi waijib pajak
yang tidak menjalankan kewajibannya.

2. Definisi Perpajakan

\\\‘\ilh.///
prvepe

-y 0
[ ]
3=

“'l Dari definisi tersebut Tjaka & Salma (2019) dapat diperoleh
| beberapa karakteristik pajak diantaranya:

i 1) Pajak merupakan iuran yang bersifat wajib dan dapat dipaksakan,
|H luran yang bersifat wajib inilah yang membedakannya dengan
.F uraian lainnya yang bersifat sukarela.




2) Pemungutan pajak diatur berdasarkan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku disuatu Negara atau daerah tertentu.

3) Pembayaran pajak atau Waijib Pajak (fax payer) tidak mendapatkan
jasa timbal balik (kontraprestasi) yang dapat ditunjukkan secara
langsung.

4) Pajak dipungut o

L

objeknya adalah penghasilan), sehingga pemungutan
pajaknya baru dapat dilakukan pada akhir tahun pajak, yakni
setelah penghasilan yang sesungguhnya diketahui.




Kelebihan stelsel nyata adalah pemungutan
perhitungan pajak didasarkan pada penghasilan yang
sesungguhnya sehingga lebih akurat dan realistis,

b) Stelsel anggapan (Fiktif)

Pengenaan pajak didasarkan pada sualu anggapan

/w, MUg,
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apai akhir
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diminta kembali.

2) Asas pemungutan pajak

Terdapat 3 asas pemungutan pajak yaitu sebagai berikut:
a) Asas Domisili (Asas Tempat Tinggal)




Asas ini menyatakan bahwa Negara berhak
mengenakan pajak atas seluruh penghasilan wajib pajak
yang bertempat tinggal diwilayahnya, baik penghasilan yang
berasal dari dalam maupun dari luar Negara.

b) Asas Sumber

enyatakan bahwa Negara berhak
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Sistem pengambilan pajak yang diberkan wewenang
kepada pemerintah (fiskus) untuk membukiikan besarnya pajak
yang terutang. Ciri-ciri yaitu pertama, kekuasaan menentukan
besamya pajak terutang yang ada pada fiskus. Kedua, wajib




pajak bersifat fasif. Ketiga, utang pajak yang di timbulkan
setelah dikeluarkannya surat tentang ketetapan pajak oleh
pemerintah (fiskus).

b) Self Assessment System

Sistem pengambilan pajak yang memberi wewenang,

‘ 1) Kawa_iiban Wajib Pajak

Kewajiban Wajib Pajak menurut undang-undang Nomor 28
Tahun 2007.

q{ a) Mendaftarkan diri pada kantor Direktorat Jendral pajak




b) Melaporkan usahanya untuk dikukuhkan sebagai PKP.

¢) Mengisi SPT dengan benar, lengkap, dan jelas, sera
menyampaikan ke Kantor Pelayanan Pajak dalam batas watku
yang ditentukan.

d) Menyampaikan sural pembertahuan dengan menggunakan
satuan matla uang selain rupiah yang diizinkan, yang
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1. Memperlihatkan dan/atau meminjamkan buku atau catatan,
dokumen yang menjadi dasamya dan dokumen lain yang
berhubungan dengan penghasilan yang di peroleh, kegiatan,




usaha, pekerjaan bebas Wajib Pajakatau objek terutang
pajak;

2. Memberikan kesempatan untuk memasuki tempat atau
ruang yang dipandang perlu dan memberi bantuan guna
kelancaran pemeriksaan.

3. Memberikan keterangan lain yang diperlukan apabila

wajib pajak dapat

cepat dan praktis seperti

agi Wajib Pajak

c) Memperpanjang jangka wakiu penyampaian  Surat
Pemberitahuan Pajak Penghasilan untuk paling lama 2 (dua)
bulan dengan cara menyampaikan pemberitahuan secara

tertulis atau dengan cara lain kepada Direktor Jendral Pajak.




d) Membetulkan Surat Pemberitahuan yang telah disampaikan
dengan menyampaikan pernyataan tertulis, dengan syarat
Direktor Jendral Pajak belum melakukan tindkan perpajakan.

e) Mengajukan permohonan pengembalian kelebihan pembayaran

fy Mengajukan keberatan kepada Direktur Jendral Pajak atas

[ LIS AL |
\2(;'

//'q”v\\\

batan pelunasan
kekurangan pembayaran pajak dalam hal Wajib Pajak
menyampaikan pembetulan Surat Pemberitahuan Tahunan
Pajak Penghasilan sebelum tahu  pajak 2007, yang

mengakibatkan pajak yang masih harus dibayarkan menjadi




lebih besar dan dilakukan paling lama dalam jangka waktu 1
(satu) tahun setelah berlakunya UU No. 28 Tahun 2007
Saal ini sistem online yang diterapkan banyak membaniu wajib
pajak karena administrasi yang lebih cepat dan praktis memungkinkan
melakukan klaim hak tanpa harus mengujikan KPP. Misalnya wajib pajak

kelebihan pembayaran dapat menagajukan klaim menggunakan E-Filing

erdapa gembangan sistem E-
Registration antara lain memberi kemudahan bagi Wajib Pajak untuk
mendaftar, memutakhirkan dan menghapus informasi apapunkapanpun
dan dimana saja. Meningkatkan pelayanan pada masyarakat dan juga

mengefesienkan operasional dan administrasi Direklorat Jenderal Pajak



3. E-Filing

(DJP), serta dengan adanya E-Registration, data yang di input oleh calon
Wajib Pajak sudah langsung online ke Bank, sehingga dapat
mengefesiensikan waktu pengolah data dan pentransferan data dari KPP
ke Bank, dan sejak saat itu pula seorang Wajib Pajak dapat segera
memenuhi kewajiban untuk membayar pajak kepada pemerintah pada

tempat-tempat pembayaran pajak yang telah di tunjuk secara resmi oleh

pemerintah.
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as pelaporan
g Pribadi bisa
cerja, sedangkan
Wajib Pajak Badan dapat melakukannya dilokasi kantor atau tempat
usahanya. Hal ini dapat membantu mengurangi biaya dan waktu Wajib
Pajak dalam mempersiapkan, memproses dan melaporkan SPT ke
Kantor Pajak secara benar dan tepat pada waktunya.




2. Dengan cepat dan mudahnya pelaporan pajak ini berarti akan
memberikan dukungan-dukungan kepada Kantor Pajak dalam hal
percepatan penerimaan laporan SPT, pendampingan kegiatan
administrasi, pendataan, akurasi data, distribusi dan pengarsipan
laporan SPT.

4. E-Billing

Menurut

Jenderal Pajak

mengakibatkan kurang bayar.

Waijib pajak dapat melakukan pembayaran atau penyetoran pajak
dengan sistem pembayaran secara elektronik. Pembayaran atau

penyetoran pajak meliputi seluruh jenis pajak, kecuali: (1) pajak dengan




cara inpor yang di administrasikan pembayarannya oleh Biller Direktorat
Jendral Bea dan Cukai, dan (2) pajak yang cara pembayarannya diatur
secara khusus.

Pembayaran atau penyetoran pajak tersebut, meliputi pembayaran
dalam mata uang Rupiah dan Dollar Amerika Serikat.pembayaran dalam

mata uang Dollar Amerika kat hanya dapat dilakukan untuk Pajak

Penghasilan pasal, pa / Paaal 29 dan Pajak Penghasilan
i oleh Wajib Pajak yang

mempero / # engan
m Ay, ' o

me r\s

pengembalian pendahuluan kelebihan pembayaran pajak, Wajib Pajak
dengan kriteria tentu disebut sebagai Wajib Pajak Patuh apabila

memenuhi beberapa syarat sebagai berikut:

a. Tepat waktu dalam menyampaikan SPT




b. Tidak mempunyai tunggakan pajak atas semua jenis pajak, kecuali
telah memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda perpajakan
pajak.

c. Tidak pernah tidak di jatuhi hukuman karena melakukan tindak pidana

bidang perpajakan dalam waktu 5 (lima) tahun terakhir, dan

Dalam berpengaruh
Pendekatan | Dependen: positif terhadap
Technology | Pendekatan kepatuhan wajib
Acceptance | Technology pajak.
Modal Acceptance
(TAM) Model (TAM)

Fandi Pengaruh | Independe: | Menggun | Hasil penelitian
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 Pratama Wajib Pajak hitung besar
Jakarta Orang dari F-tabel
- Gambir Pribadi yaitu
Tiga Tahun 10,66>0,32
| 2016)
| Wayan Pengaruh | Independen: | Metode | Penerapan
Mei Soma  penerapan | Sistem E- sampling | Sistem E-Filing
Eka system E- | Filing dan E- | incidenta | dan E-Billing
Pratama, | Filing dan | Billing ! berpengaruh
Anik E-Billing ape positif dan
Yuesti(201 » signifikan
9) terhadap
kepatuhan wajib

B0

Waiib Pajak

.......
A

Dependen:
Kepatuhan
Wajib Pajak

Aerniaaap M Biﬂk ha&

pajak.

epatuhan wajib

penerapan E-
Registration, E-
Filing, dan E-
Billing terhadap
kepatuhan wajib
pajak di KPP




Pratama
Bnadung
Cicadas
sebesar 54,1%.

SPSs

Penerapan
system online
pajak{E-
Registration, E-
Filing, dan E-
Billing)
berpengaruh
positif dan
signifikan
thadap tingkat

Filing, E-
Billing dan
Pemahama
n
Perpajakan
Terhadap

SPSS
untuk
perangka
t Lunak
Windows

E-Filing, E-
Billing dan
pemahaman
perpajakan
secara
bersama-sama
(simultan)
memiliki efek
positif yang




Kepatuhan | Dependen: signifikan
Wajib Pajak | Kepatuhan terhadap.
Orang Wajib Pajak kepatuhan wajib
Pribadi Orang pajak . Dimana
Pada Pribadi E-Filing, E-
Kantor Billing , dan
Pelayanan pemahaman
Pajak (KPP) pajak secara
Pratama bersama
Denpasar (simultan)
Timur memiliki
koefisien F
sebesar
263,499 dan

signifikan 0,000.

E- E-Billing variabel E-
Filing,dan Registration, E-
E-Bilfing Filing dan E-
Terhadap Billing yang
Tingkat keduanya
Kepatuhan berpengaruh
Waijib Pajak | Dependen: signifikan baik




Orang Tingkat secara simultan
Pribadi di Kepatuhan maupun parsial
Kota Wajib Pajak terhadap wajib
Malang Orang pajak kepatuhan
Pribadi di kota malang.
10 | Wahyuni | Analisis Independen: | SPSS 22 | Variabel E-
& Pengaruh E-System Syestemn dan
Kurnia(20 | Penerapan | Perpajakan kebijakan
20) E-System : perpajakan
j berpengaruh
terhadap
' kepatuhan wajib

/ ";W
iy \}\

o
0
o

d=aias

pajak, dengan
signifikan
1 aﬁing-masmg

memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk melakukan pendaftaran

wajib pajak baru untuk memperoleh NPWP, E-Filing yang memudahkan wajib

pajak dalam melaporkan SPT secara online dan real time, dan E-Billing yang

memudahkan wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajaknya.




Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pikir penelitian tentang
pengaruh E-Sistem perpajakan (E-Registration, E-SPT, E-Filing dan E-Billing)
terhadap kepatuhan wajib pajak adalah sebagai berikut:

E-Registration X1

Kepatuhan Wajib
Pajak Y

E-Filing X2

dan atau pengukuhan pengusaha Kena Pajak dengan E-Registration

Dengan adanya sistem ini, pemerintah berharap adanya penginkatan
kepatuhan Wajib Pajak dalam mendaftarkan diri.



Hasil penelitianAditya Amalda Putra (2020)menunjukkan bahwa
penerapan sistem E-Registration pengaruh positif yang dominan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Sama halnya dengan penelitian Indrianti et al.
(2017)yang menunjukkan bahwa penerapan E-Registration berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dirumuskan hipotesis

dalam melaporkan SPT.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat kita rumusakn hipotesis
sebagai berikut;



H2: Penerapan E-Filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi
3. Pengaruh penerapan E-Billing terhadap kepatuhan wajib pajak
E-Biling adalah Metode pembayaran pajak secara elektronik
menggunakan Kode Billing. Kode Billing adalah kode indentifikasi yang
diterbitkan melalui sistem billing atau suatu jenis pembayaran atau
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BAB il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
eksplanatori dengan pendekatan kuanfitatif karena akan menjelaskan

hubungan sebab akibat yang téadi antara variabel-variabel yang ada

dengan melakukan penguji A’

latif adalah salah satu

¢
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif(Sugiyono, 2017)

data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kuantitatif

yang diangkakan. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini

[- adalah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang telah




dikuakitatifkan, jumlah wajib pajak orang prbadi pada kantor KPP
Pratama Bulukumba.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah;
a) Data Primer

Data primer ini befumber pada hasil penelitian di lapangan

yaitu penelitian berdass

Sampel adalah bagian dar populasi yang digunakan untuk

memperkirakan karakteristik populasi, yang dianggap digeneralisasikan
'secara keseluruhan, Agar sampel yang diambil dalam penelitian ini dapat

mewakili populasi maka ditentukan jumlahsampel yang akan diambildari




populasi dengan penentuan jumiah sampel dilakukan dengan
menggunakan rumus slovin sebagai berikut:

"=1+Ha1

Keterangan:
n = Jumlah Sampel
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la menggunakan
pulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner yang digunakan
sebagai instrument penelitian adalah kuesioner tertutup. Kuesioner
tertutup (closed questionnaire) adalah kuesioner yang disusun




dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap, sehingga responden
hanya memberi tanda pada jawaban yang dipilih. Jawaban dari setiap
item instrument tersebut akan digunakan oleh peneliti. Dengan
memberikan score pada alternative jawaban kuesioner. Skala
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Skala Likert

dengan 5 kategori yaitu kata-kata seperti: sangat setuju, setuju,
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Definisi operasional vanabel penelitian merupakan penjelasan dari
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian terdapat
indikator-indikator yang membentuknya. Definisi operasional penelitian ini
dapat dilihat pada tabel berikut ini.




.1\%_.
! Tabel 3.1
.
] Definisi Operasional
|
|
| :
| Jenis Variabel Definisi indikator Skala
|
|"ig!r Kepatuhan Wajib | Wajib Pajak dikatakan | 1. Kepatuhan untuk | Likert
l‘f Pajak (Y) | patuh ketka Wajib |  medaftarkan dir
|| Pajak memenuhi | 2. Kepatuhan unituk |
||. kewajiba menyetor kembali
[l dan (SPT) |
i\ slaksan@kan' Hak N8, Kepatuh dalam
il} ne - dan
Al
{
o =
llﬁ LI L { c
I i A‘V dislre vaitu | i, Kemudah= : Likert
|
1'.’..
|
i
'\ S\
|
|
Eu Likert
SPT

‘5. Kelengkapan data
| pengisian SPT
| 6. Tidak merepotkan
|
|.I Penerapan E-Billing merupakan 1. Kemudahan Likert

‘ ‘[ Sistem E- metode pembayaran pembayaran




Billing(X3) pajak secara 2. Kecepalan dalam
| elektronik baik melalui pembayaran pajak
ATM, bank maupun 3. Keakuratan dalam
| kanitor pos. perhitungan dan
| pengisian surat
setoran pajak
Sumber: Data Olahan Penulis

Penelitian ini divkur _dénge enggunakan skala likert. Menurut
Sugiyono(2017) skals




G. MetodeAnalisis Data

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan metode dengan
pengukuran variabel-variabel yaitu menggunakan SoftwareSPSS dengan
cara memasukkan hasil daia dari hasil operasionalisasi variabel yang akan

diuji. Yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validasi

k=
=1yt L0
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dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitandengan
konstruk-konstruk pernyataan yang merupakan indikator suatu variabe!l dan
disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Pengujian Realibilitasi dilakukan

f menggunakan SPSS dengan kriteria sebagai berikut:




1) Jika r alpha > r table, maka pernyataan dinyatakan reliable.
2) Jika r alpha < r table, maka pernyataan dinyatakan tidak reliable.
2. Uji Asumsi Klasik
Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut asumsi
klasik, Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk menghindar perolehan yang

biasa. Adapun uji asumsi digunakan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

baik seharusnya tidak terjadi k

penelitian ini, menggunakan tolerance and value inflation factor atau VIF,
Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak
terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut Sebaliknya, jika
tolerance < 0,10 dan VIF > 0,10 maka terjadi gangguan multikclinearitas
pada penelitian.




n

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah suatu
model regresi terjadi atau terdapat ketidaksamaan varians yang konstan
dari suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik
stistas atau dengan kata yang lain model
skedastisitas. Hemokedastisitas yaitu

E Wllh.
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X1 = E-Registration
X2 = E-Filing

X3 = E-Billing

a = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien regresi




B = Koefisien

g = Standar eror

. Uji Hipotesis

. Uji parsial (Uji-t)

Uiji t (t-test) digunakan untuk menguji hipotesis secara persial guna
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dependen terbatas. Dan sebaliknya jika nilai yang mendekati satu berarti

variabel independen memeberikan hamper semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
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BAB IV
PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Sejarah KPP Pratama Bulukumba
KPP Pratama Bulukumba dibentuk berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor PMK-62/PMK.01/2009 tanggal 01 April 2009
fA ansi Direktorat Jenderal Pajak.

tenfang organisasi

kerja yang meliputi

—-i'n, v

{ i
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b) Melayani Secara Profesional Dan Berintegritas Berorientasi Kepada
Kepuasan Steke Holder.




c) Melakukan Sinergi Antara Satuan Kerja Maupun Internet
Kelembagaan, Saling Membantu Demi Tercapainya Target Dan
Pembagunan Nasional.

d) Membangun Sumber Daya Manusia Aparatul Pajak Yang Bekerja

Ikhias, Bekerja Tuntas, Dan Bekerja Pasti.

it “E.l‘LjA,'l:S - :
“\:P‘ ' O «j &
\.\\\‘“""/// .

4
)

= adll ol A i

ZTAN

--—"'/"—,” .e::, LI HANEH
‘ ), =2 N

(/2T

%

Pegawai Negeri Sipil (CPNS) menjadi Pegawai Negeri Sipil
(PNS).

‘ 5. Menyusun konsep surat usulan kenaikan pangkat pegawai,
konsep surat usulan Kenaikan Gaji Berkala pegawai,

;
1
[




konsep permohonan menjadi peserta Asuransi Kesehatan
(Askes)/Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri.
d. Seksi Pengolahan Data dan Informasi
Melakukan pengumpulan, pencarian, dan
pengolahandata pengamatan potensi perpajakan, penyajian
perekaman dokumen perpajakan,

PN

informasi

n perpajakan, pengalokasian

dan konsep penghitungan bagihasil dengan Pemerintah
Daerah.

5. Melaksanakan dukungan pemeliharaan perangkat keras,
perangkat lunak, aplikasi‘sistem, sarana pendukung, dan
jaringan komputer di lingkungan KPP.




e. Seksi Pelayanan

Melaksanakan penetapan dan penerbitan produk hukum
T perpajakan, pengadministrasian dokumen dan berkas

perpajakan, penerimaan dan pengolahan surat
pemberitahuan, serta penerimaan surat lainnya, seria

pelaksanaan pendaftaran Wajib Pajak Uraian Tugas dan

1 penelitian atas kelengkapan
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Melaksanakan penyusunan rencana pemeriksaan,
| pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan, penerbitan,
‘ penyaluran Surat Perintah Pemeriksaan Pajak, dan administrasi

I' pemeriksaan  perpajakan  lainnya, serta pelaksanaan




pemeriksaan oleh petugas pemeriksa pajak yang ditunjuk

kepala kantor.Uraian Tugas dan Kegiatan:

1. Menyusun rencana kegiatan pemeriksaan pajak dan
pencapaian target penerimaan dari pemeriksaan pajak.

2. Menyusun usulan WP yang akan diperiksa.




g. Seksi Ekstensifikasi

Melaksanakan pengamatan potensi perpajakan,
pendataan objek dan subjek pajak, pembentukan dan
pemutakhiran basis data nilai objek pajak dalam menunjang
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usulan pembetulan ketetapan pajak, bimbingan dan konsultasi
teknis perpajakan kepada Wajib Pajak, serta usulan
pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan. Uraian tugas dan
kegiatan:




1. Melakukan bimbingan dan konsultasi teknis perpajakan
kepada masyarakat, WP dan atau kuasanya secara
langsung dan tidak langsung.

2. Melakukan penelitan dan menyusun konsep laporan

penelitian atas permohonan penerbitan Surat Keterangan
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2. melakukan pembayaran pajak dan pelaporan SPT sejak
terdaftar. Menyusun analisis risiko, rencana pengawasan,
dan rencana penggalian potensi wilayah dan WP selain
WP Baru dan WP yang belum pernah melakukan

pembayaran pajak dan pelaporan SPT sejak terdaftar

akukan kunjungan kerja (visit)
atau pemutakhiran profil

\‘\ ensi WP, serta

2. Melaksanakan penerimaan, penelitian kelengkapan dan

penatausahaan surat-surat permchonan dari Wajib Pajak
(WP) dan surat lainnya.

3. Melaksanakan penerimaan SPT Masa dan SPT Tahunan.




4. Memberikan bimbingan/ imbauan mengenai ketentuan
umum perpajakan kepada WP dan calon WP.

5. Memberikan konsultasi tatacara pelaksanaan kewajiban
perpajakan kepada WP dan calon WP,

6. Menyusun konsep surat jawaban atas pertanyaan WP yang

merupakan kewenangan KP2KP.

Kasi Pengolaha Z7 /v Jw - ‘s\ :
data dan , /, l ‘\\\ i Pemeriksaan
informasi ‘\ _ / l‘ \ |

Kasi Waskon IlI

L]

Kepala KP2KP Kepala KP2ZKP
Sinjai Benteng

Ekstensifikasi




menjadi responden dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang
Pribadi yang terdaftar patla tahun 2021 di kantor KPP Pratama
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Sumber: Data Primer diolah, 2022

Penelitian jumlah sampel yang diambil yaitu responden
berjumlah 99 masyarakatyang ada pada Kabupaten Bulukumba yang
juga sebagai wajib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Kabupaten Bulukumba. Responden tersebut tentunya

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Penyebaran koesioner dilakukan kepada para responden. Yang
i




mempunyai karakteristik yang berbeda, berikut terlampir karakteristik
dari responden diantaranya jenis kelamin, usia, dan pendidikan.
a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari koesioner yang telah disebar, diperoleh hasil responden
berdasarkan jenis kelamin disajikan pada tabel 4.2
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Dari koesioner yang felah disebar, diperoleh hasil responden
berdasarkan usia yang disajikan pada tabel 4.3
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Dari koesioner yang telah disebar, diperoleh hasil responden
berdasarkan pendidikan yang disajikan pada tabel 4.4




Tabel 4.4

Pendidikan Responden
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Pearcent
Vahd | Lalhnya 8 8.1 6.1 6.1
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Deskripsi variabel penelitian ini akan menjabarkan mengenai
intem-intem dari variabel dependen yaitu E-Regisiration (X1), E-
Filing (X2), dan E-Billing (X3), serta penjabaran intem dari Variabel

independen yaitu kepatuhan Wajib Pajak (Y).




1) E-Regfsuaﬁnn
Variabel E-Registration (X1) terdiri dari 5 intem pertanyaan
dengan frekuensi jawaban responden sebagai berikut-

Tabel 4.5
Hasil Jawaban Responden Untuk Variabel E-Registration(X1)
] No. sangat Tidak | sangat tidak
item setuju setuju setuju
N F %
A\ < 0
4
0
9
e Q
()
]
Su.
nsi jawaban
4 \
resp 1 (wajib pajak
dapat mel ¢ : WP melalui  E-
Registration) responden menyatakan sangat setuju ada 44 (44,4%), setuju

54 (54,5), netral 1 (1%). Dari data item 1 di atas menunjukkan bahwa

mayoritas pendapat responden adalah setuju yaitu 54 orang dengan




presentase sebesar 54,4% mengenai wajib pajak dapat melakukan
pendaftaran NPWP secara online melalui E-Registration.

Pada item 2 (E-Registration mempermudah wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan) responden yang menyatakan
sangat setuju 57 (57,6%), setuju 30 (30,3%), netral 12 (12,1%). Maka

sebesar 57 6% mengenai E-Registration mudah dipelajari bagi pemula.
Sedangkan pada item 5 (dengan adanya E-Registration wajib
pajak tidak periu kekantor pajak untuk mendaftarkan diri sebagai wajib
pajak orang pribadi untuk memperoleh NPWP) responden yang
menyatakan sangat setuju 47 (47 5%), setuju 51 (51,5%), netral 1 (1%)




maka pada item 5 menunjukkan bahwa mayoritas pendapat
respondennadalah setuju yaitu 51 orang dengan persentase 515%
mengenai dengan adanya E-Registration wajib pajak orang pribadi tidak
perlu kekantor pajak untuk mendaftarkan diri sebagai wajib pajak untuk
memperoleh NPWP.
2) E-Filing

Variabel E-Filing ()

i dan 10 item pertanyaan dengan

frekuensi jawabez

N" ‘""°44>
\\‘\\ h,

8 57 | 576 | 35 | 354 7 71 o 0 0 0

9 [ 26 [263| 73| 33| o 0 o oo o

10 30 | 303 | 50 [ 505 | 19 | 19,2 0 0 0 0

Sumber. Data olahan SPSS 25




Dari tabel 4.6 di atas diketaui bahwa frekuensi jawaban responden
untuk variabel E-Filing (X2) pada item 1 (dengan E-Filing wajib pajak
dapat melaporkan SPT kapanpun ketika memiliki waktu luang) respanden
yang menyatakan sangat setuju 20 (20,2%), setuju 66 (86,7%), netral 13
(13,1%). Dari data diatas menunjukkan bahwa pada item 1 mayoritas

N\""‘ o 9*«1
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ah sangat setuju
o) mengenai E-Filing
walib pajak tidak perlu ke kantor Pajak untuk melaporkan pajak.

Pada item 4 {dengan E-Filing perhitungan pajak lebih cepat dan
akurat) responden yang menyatakan sangat setuju 28 (28,3%), setuju 63
(63,3%), netral 8 (8,1%). Hal ini menunjukkan pada item 4 mayoritas

pendapat responden adalah setuju yaitu 63 orang dengan persentase




63.3% mengenai dengan E-Filing perhitungan pajak lebih cepat dan
akurat.

Pada item 5 (E-Filing mempermudah wajib pajak dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan) responden yang menyatakan
sangat setuju 35 (354%), setuju 46 (46,5%), netral 18 (18,2%). Hal ini

menunjukkan bahwa mayg ndapat responden adalah setuju yaitu

S

46.5% mengenai E-Filing
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selaiu lengkap) respinden yang menyatakan sangat setuju 57 (57.6%),

setuju 35 (354%), netral 7 (7,1%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas

pendapat responden adalah sangat setuju yaitu 57 orang dengan
persentase sebesar 57,6% mengenai dengan E-Filing data wajib pajak

yang disampaikan selalu lengkap.




Kemudian pada intem @ (E-Filinglebih ramah lingkunga, Karena
meminimalisir penggunaan kertas) responden yang menyatakan sangat
setuju 26 (26,3%), setuju 73 (73,3%). Hal ini menunjukkan bahwa pada
item 9 mayoritas pendapat responden adalah setuju yaitu 73 orang

dengan persentase 73,3% mengenai E-Filing lebih ramah lingkungan,

52 |525| 38 [ 384 | 9 | 81 0 0 0 0

=~ |& (n

52 (525 39 |394 | 8 |81 | 0 | 0 |0 O




41 | 414 | 57 | 576 | 1 10 0 0 0 0
8

9 531 313 | 65 | 657 | 3 | 3,0 0 0 0 0

Sumber: Data Olahan SPSS 25

Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa frekuensi jawaban

responden untuk variabel E-8illing (X3) pada item 1 (dengan E-Billing

dapat melakukan

rtansaksi pembayaran dimana pun) responden yang menyatakan sangat
setuju 25 (25,3%), setuju 28 (28,5%), netral 26 (26,3%). Pada item ini
menunjukkan bahwa meyoritas pendapat responden adalah setuju yaitu
28 orang dengan persentase sebesar 28,5% mengenai dengan E-Billing

wajib pajak pajak dapat melakukan transaksi pembayaran dimana pun.




Pada item 4 (dengan E-Billing wajib pajak tidak perlu menunggu
lama teller memasukkan data pembayaran pajak) responden yang
menyatakan sangat setuju 42 (42 4%), setuju 45 (455%), netral 12
(12,1%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pendapat responden
adalah setuju yaitu 45 orang dengan persentase sebesar 45,5%
mengenai dengan E-Billing wajib pajak tidak perlu menunggu lama teller
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pengisian SSP elektronik dengan tepat dan benar) responden yang
menyatakan sangat setuju 52 (52,5%), setuju 39 (39,4%), netral 8 (8,1%).
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pendapat responden adalah setuju
yaitu sangat setuju yaitu 52 orang dengan persentase 52,5% mengenai



‘ E-Billing dapat membimbing wajib pajak dalam pengisian SSP elektronik

dengan tepat dan benar.

‘ Pada item 8 (dengan E-Billing kesalahan input data di teller dapat
terminimalisir) responden yang menyatakan sangat setuju 41 (41,1%),
setuju 57 (57 6%), netral 1 (1,0%). Hal ini menunjukkan bahwa pada item

8 mayoritas pendapat responden adalah setuju yaitu 57 orang dengan

b Pajak (Y)

sangat tidak

No. | sangal sefuju | Setuiu | petral
setuju

Intem

F [ % F % | F | % | F | % F %
| T | 12 | 121 | 81 |814] 5 [ 561 | 1 | 1.0 | 0 0
2 | 56 | 566 | 36 (364 | 7 | 71| 0 | 0 0 0
'| 3 | 31 313 | 57 (576 7 |71 ] @ 0 )
|'; 4 | 53 | 533 | 25 21 [212] 0 0 0
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NPWP ang ; 6%), setuju 36
(36,6 al 7 n bahwa mayoritas
pendapat responden setuju sangat setuju 56 orang dengan

persentase sebesar 56,6% mengenai wajib pajak mendaftarkan diri untuk
‘ memperoleh NPWP.

Pada item 3 (wajib pajak selalu mengisi SPT sesuai ketentuan
| perundang- undangan ) responden yang menyatakan sangat setuju 31




(31,3%), setuju 57 (57,6%), netral 7 (7,1%). Pada item ini menunjukkan
bahwa mayoritas pendapat responden adalah setuju yaitu setuju 57 orang
dengan persentase sebesar 57,6% mengenai wajib pajak selalu mengisi
SPT sesua ketentuan perundang-undangan.

Pada item 4 (wajib pajak selalu melaporkan SPT setiap tahun)
responden yang menyatakan sangat setuju 53 (53,3%), setuju 25 (25,3%),

kan bahwa mayoritas pendapat

2 orang dengan

elalu menghitung
kewajiban angsuran pajak penghasilannya.

‘ Pada item 7 (wajib pajak selalu membayar kewajiban angsuran
pajak penghasilannya) responden yang menyatakan sangat setuju 41

(41,1%), setuju 45 (45,5%), netral 12 (12,1%), tidak setuju 1 (1,0%). Hal




ini menunjukkan bahwa mayoritas pendapat responden adalah setuju
yaitu 45 orang dengan persentase sebesar 45,5% mengenal wajib pajak
selalu membayar kewajiban angsuran pajak penghasilannya.

Pada item & (wajib pajak selalu menghitung pajak yang terutang
menyatakan sangat setuju 25 (25,3%),

dengan benar) responden yang

menunjukkan pad /,,

. tidak setuju 1 (1,0%). Hal ini
pat responden adalah setuju

lelah dinyatakan valid

atau tidak. Uji validitas dilakukan dengan menbandingkan nilai “nung
dengan ‘upeuntuk degree of freedom (df) = n-2. Jumiah responden
(n) dalam penelitian ini adalah 99, sehingga besamya df yang
diperoleh adalah 99-2 = 97, dengan taraf signifikan 5% sehingga

diperoleh "wuwe = 0,1663 Nilai sebuah instrument dapat dikatakan




valid apabila nilai "yiung>"wvel. Hasil uji validitas dapat dilihat dalam

tabel berikut ini:
Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas
variabel Item rhitung | rtabel | Keterangan

541* | 0,1863 valid

0,1663 valid

0,1663 Valid

0,1663 Valid

Valid

Valid

Y2 378" | 0,1663 Valid
Y3 538" | 0.1663 Valid

o Y4 578 | 0,1663 Valid
Kepatuhafh"-‘;"ﬂllﬁ Paiak g 250* | 01663 |  Valid
Y6 637* | 0,1663 Valid

Y7 A15" | 0,1663 Valid

Y8 429" | 0,1663 Valid

Y9 030 | 0,663 |  Valid

Sumber: Data primer diolah tahun 2022




Dari hasil uji validitas pada tabel 4.9 diatas dapat disimpulkan
bahwa nilai koefisien korelasi dimana ‘g untuk masing-masing item
peryataan dari semua variabel memiliki nilai yang lebih besar dari
"sbel yaitu 0,1663 ( Tingkat signifikan 5% 0,05 dengan n = 99),

Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruhan item pertanyaan dari

masing-masing variakb koesioner dalam penelitian ini

\ sbagai data penelitian.

Berdasarkan tabel 410 hasil uji reliabilitas diatas, dapat

disimpulkan bahwa semua variabel mempunyai Cronbach's alpha
yang cukup besar yaitu diatas 0,60 sehingga dapat dikatakan semua

pengukur masing-masing variabel dari koesioner adalah reliable

layak digunakan sebagai alat ukur.




berdistribusi secara normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan
adalah melihat angka Asymp.Sig (2-tailed) dengan ketentuan bahwa
jika angka Asymp.Sig d) > 0,05 maka data berdistribusi

N

ymp. Sig (2-tailed) < 0,05
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/’ ‘ll" N
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-\

.

nilai signifikan sebesar 0,200 yang mana hasil tersebut lebih besar
dari 0,05 (0,200 > 0,05), dari hasil tersebut berarti dapat disimpulkan
bahwa data yang digunakan berdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya
korelasi antara variabel independen dalam penelitian. Suatu model

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data




regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antara variabel
independen yang satu dengan yang lainnya. Jika terdapat korelasi
maka dikatakan bahwa terjadi problem multikolinearitas (multikol).
Berikut ini dapat dilihat hasil uji multikolinearitas:

Tabel 4.12
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multikolinearitas pada penelitian.

Dari tabel 4.12 di atas dapatl dielaskan bahwa variabel-
variabel independen yang terdiri dari E-Registration, E-Filing dan E-
Billing memiliki nilai folerance> 0,10 pengukuran yang kedua dalam

melihat nilai VIF (Value Inflation Factor). Dapat dilihat bahwa untuk




setiap variabel independen masing-masing memiliki nilai VIF < 10.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdaji multikcinearitas antara variabel independen yang diujikan
dalam penelitian ini. Dan dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

model pada penelitian ini memenuhi syarat untuk menjadi model

heteroskedastisitas.
3. Jikka tidak ada pola yang jelas maka tidak teradi
heteroskedastisitas.




Gambar 4.2
Uji Heteroskedastisitas
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pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui besamya
analisis mengenai koefisien model regresi adalah sebagai berikut:




Tabel 4.13
Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

kepatuhan wajib pajak sebesar 18,373 satuan.

Variabel E-Registration menunjukkan besaran konstanta yang
dihasilkan adalah sebesar 0,405. Dapat diartikan bahwa sefiap

_i kenaikan satu satuan dari E-Registration maka kepatuhan waijib pajak




akan naik sebesar 0405 satuan, dalam hal ini factor lain yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak di anggap konstan.

Variabel E-Filing menunjukkan besaran yang dihasilkan adalah
-0,043. Dapat diartikan bahwa setiap kenaikan satu satuan dari E-
Filing, maka kepatuhan wajib pajak akan menurun sebesar -0,043

satuan, dalam hal ini Of wang mempengaruhi kepatuhan wajib

i \

2) Jika tingkat signifikansi < 0,05 dan koefisien regresi (B) positif
dan jika ‘g >'ase maka hipotesis di terima berarti tersedia
cukup bukti untuk mengetahui HO pada penguijian hipotesis 1,2
san 3 dengan kata lain tersedia bukti menerima Ha pada

hipotesis 1.2 dan 3.




3) Jika tingkat signifikansi > a = 0,05 dan Y., <\we dan koefisien
regresi (B negative maka hipotesis di tolak dan berarti tidak
cukup bukti untuk menerima hipotesis.

4) Jika tingkat signifikansi > @ = 0,05 dan ‘s <we mMaka
hipotesis di tolak yang berarti tidak cukup bukti menerima

alftian .. diperoleh dari df=n-k-1 (99-3-1
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2) Hipotesis 1 : Penerapan E-Registration berpengaruh positif
| terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
| Dari hasil uji di atas yang menunjukkan bahwa nilai

pada variabel E-Regisiration pada 'wungsebesar 2,737> 1,985

' dengan nilai signifikasi sebesar 0,007 > dari 0,05. Maka




dari itu dapat disimpulkan bahwa E-Registrationberpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak maka
H: diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

3) Hipotesis 2 : Penerapan E-Filing berpengaruh positif terhadap
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terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen.
ii. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi atau adjusted R2 adalah pengujian

statistic yang bertujuan untuk melihat seberapa besar kemampuan

‘ e —————————————— e —




variabel independen untuk menjelaksan variabel dependennya
dalam sebuah penelitian. Berikut hasil uji koefisien determinasi
sebagai berikut:
Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi

/ juste Std. Error of the
I Estimate

Bulukumba" sebagai berikut,
1. Pengaruh penerapan E-Registration (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi(Y)



Hasil pada pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel E-
Registration berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi dalam memenuhi kewajibannya. Hal ini dibuktikan
dengan ‘.., sebesar 2,737 yang lebih besar darl .. 1,985 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,007 lebih besar dari 0,05. Berpengaruhnya variabel

E-Registration terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karena

tingkat kepatuhan wajib pajak.




2. Pengaruh penerapan E-Filing (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi (Y)

Hasil pengujian  hipotesis  menunjukkan  variabel E-
Filingberpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi untuk memenuhi kewajibannya dalam melaporkan SPT. Hal

; 7,*. kecil dari'yse 1,985 dengan nilai

05. Tidak berpengaruhnya

ini dibuktikan dengan '
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memilih antara sistem elekfronik dan manual dengan langsung datang ke

kantor pajak.

Dilihat dari hasil penelitian diatas, penelitian ini sejalan dengan

hasil penelitian Rachmat fauzi (2017) yang menyatakan bahhwa




penerapan sistem E-Filing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak

3. Pengaruh penerapan E-Billing (X3) terhadap kepatuhan waijib pajak orang
pribadi ()

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel E-Bﬂffng

o
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang diuraikan pada

\N&\-’sAﬁ -

R\ ipE (e
N\ . % Y,
\‘\}‘\;:\ \“\“‘L‘,“”""'z/,_\?;( ///
== L'::' B€ G i i

)
v, ‘
,® . .
o et LU ‘e U
>
K )
“,
-
¥

3. Berdasarkan hasil uji t,'sung 3,401 >'u0e 1,985 dengan nilai signifikan
0,001 = 0,05 sehingga E-Billing secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi Perpajakan.
Hal ini menunjukkan bahwa untuk memudahkan wajib pajak dalam
membayar pajaknya, Wajib pajak dapat dengan mudahnya
membayarkan pajaknya hanya dengan menggunakan Kode Billing




yang didapat dari aplikasi tersebut kemudian membayarkannya mulai
Bank, Kantor Pos, maupun ATM.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan penelitian
memberikan saran-saran sebagai berkut:
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